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Komposisi penduduk Kabupaten Semarang menurut jenis kelamin dari tahun 1992–2009 merupakan data berkala (time series) yang dikumpulkan menurut waktu/tahun untuk menggambarkan perkembangan atau pertumbuhan penduduk Kabupaten Semarang per tahunnya. Dari data berkala tersebut dipergunakan sebagai dasar penarikan garis trend yang dapat menunjukkan arah perkembangan secara umum.

Tujuan penulisan adalah untuk: (1) Menentukan ramalan komposisi penduduk Kabupaten Semarang menurut jenis kelamin. (2) Memproyeksikan penduduk tahun 2010 – 2017 dengan analisis trend linier. (3) Memberi masukan pada BPS tentang peranan trend linier dalam meramalkan jumlah penduduk  pada periode yang akan datang.

Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis data trend linier dengan menggunakan program komputer SPSS dan Microsof Excel. Data penduduk berdasarkan jenis kelamin diambil dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang hasil Pendataan Penduduk Berkelanjutan Tahun 2008-2009.
Diperoleh hasil penelitian: (1) Jumlah penduduk di Kabupaten Semarang yang tercatat pada akhir tahun 2007 adalah sebanyak 451.959 jiwa yang terdiri dari 224.237 laki-laki (49,61%) dan 227.722 (50,39%) perempuan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 0,49%. (2) Peramalan penduduk di Kabupaten Semarang tahun 2008 s.d. 2015 adalah dapat menggunakan persamaan garis trend  Jumlah penduduk : Y’ = 356912, 559 + 2634,449 X, penduduk laki-laki : Y’= 172760,854 + 1440, 654 X, penduduk perempuan : Y’ = 184151,705 + 1193,795 X.  (3) Pada Akhir tahun 2015 diprediksikan jumlah penduduk di Kabupaten Semarang penduduk laki-laki lebih banyak daripada perempuan yaitu laki-laki 247.674 dan penduduk perempuan sebanyak 246.229 dan penduduk secara keseluruhan diprediksikan sebanyak 493.903 jiwa.

Selanjutnya penulis mengajukan saran-saran perlu dilakukan analisis lebih lanjut tentang data kependudukan yang lebih detail lagi, misalnya dengan data kelahiran dan data kematian penduduk, atau dengan wilayah yang lebih spesipik misalnya untuk penduduk pantai, dataran rendah, pengununangan, dan dataran tinggi, sehingga didapatkan gambaran yang lebih jelas daerah-daerah di Kabupaten Semarang yang perkembangan penduduknya cepat dan daerah mana yang perkembangan penduduknya lambat. Hal ini sangat diperlukan untuk penentuan kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan penduduk.

